) MIODUL NURMTERAS] MIANDIRI LASI(

D { [LEMBAR 1] MINGGU 1: NAVIGASI GAJI, PAJAK, & BIAYA HIDUP]
/ MANDIRI (TAKE-HOME PAY)

% ( Nama MURID : Kelas: Tanggal: J

o PETUNJUI(: Kerjakan secara mandiri dalam waktu 30 menit. @
} SKENARIO KASUS (Simulasi Gaji Pertama / First Job)

Selamat! Setelah lulus, kamu diterima bekerja di sebuah perusahaan di
kota besar dengan penawaran Gaji Kotor (Gross Salary) sebesar
Rp5.000.000 per bulan. Namun, dari gaji kotor tersebut terdapat potongan
resmi bulanan: ._
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Setelah menerima gaji bersih, kamu harus mengelola biaya
hidup mandiri (Kosan & Kebutuhan Pokok).

1. Hitung Total Potongan Bulanan:
* Potongan Pajak (5%) = 5% x Rp5.000.000 = Rp,
* Potongan Jaminan Sosial (1%) = 1% x Rp5.000.000 = Rp

« Total Potongan Gaji = Rp +Rp =Rp

2%, 2. Hitung Gaji Bersih yang Diterima (Take-Home Pay):
e*.25 o Take-Home Pay = Gaji Kotor - Total Potongan
« Take-Home Pay = Rp5.000.000 - Rp =Rp

. 3. Alokasi Biaya Hidup Mandiri (Formula Ideal 50/30/20):
\ Berdasarkan Gaji Bersih (Take-Home Pay) yang kamu terima:

| Kebutuhan Pokok & Kosan (Maksimal 50%) = 50% x Take-Home Pay = Rp

« Keinginan / Hiburan (Maksimal 30%) = 30% x Take-Home Pay = Rp,

« Tabungan / Investasi (Minimal 20%) = 20% x Take-Home Pay = Rp

4. Uji Kelayakan Biaya Kosan: »
Kamu menemukan kamar kosan nyaman dengan harga sewa Rp1.800.000 / bulan. il
« Hitung batas maksimal dana sewa kosanmu (50% dari Take-Home Pay) = Rp P
« Apakah harga kosan Rp1.800.000 tersebut LAYAK dan AMAN untuk anggaranmu?

TIDAK AMAN
() LAYAK/ AMAN ﬁ (Melebihi Batas Ideal) &)

¢~ KESIMPULAN: Mengapa memahami perbedaan antara "Gaji Kotor" dan "Take-Home Pay" sangat
penting saat kita menandatangani kontrak kerja atau merencanakan anggaran hidup mandiri?
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